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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tablet Fe (zat besi) merupakan mikro elemen yang esensial bagi
tubuh yang sangat diperlukan dalam pembentukan darah, yakni dalam
Hemoglobin (Hb). Kurangnya asupan zat besi (Fe) yang adekuat
mengakibatkan timbulnya penyakit anemia gizi. Anemia adalah suatu
keadaan dimana tubuh memiliki jumlah sel darah merah (eritrosit) yang
terlalu sedikit, yang mana sel darah merah itu mengandung hemoglobin yang
berfungsi untuk membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Anemia dalam
kehamilan memberikan pengaruh kurang baik bagi ibu maupun bagi janin,
Exrena dapat berpengaruh pada perkembangan janin selama kehamilan
Anemia sebagian besar disebabkan oleh defisiensi zat besi, oleh karena itu
perlu ditekankan kepada ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet zat besi
selama hamil dan setelah melahirkan. Kebutuhan zat besi selama hamil
meningkat sebesar 300% (1.040mg selama hamil) dan peningkatan ini tidak
dapat tercukupi hanya dari asupan makanan ibu selama hamil melainkan
perlu ditunjang dengan suplemen zat besi (Proverawati, 2013).

Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar Hb<11gr%
pada Trimester | dan III sedangkan pada Trimester II kadar Hb < 10,5 gr%.
Anemia kehamilan disebut “Potentional Danger To Mother and Child”
(potensi membahayakan ibu dan anak), karena itulah anemia memerlukan
perhatian serius dari semua pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil sebagian
besar yang mengalami anemia adalah pada usia 20-35 tahun. Menurut peneliti
Anemia pada usia 20-35 Tahun bisa terjadi dikarenakan banyak faktor yaitu
tidak teraturnya mengkonsumsi Tablet Fe 90 Tablet semasa kehamilan, atau
cara minum yang kurang tepat bersamaan dengan minuman yang
mengandung cafein sehingga mengganggu penyerapan dalam tubuh tidak

maksimal, bisa juga dikarenakan kurangnya asupan nutrisi yang baik.




Pada tahun 2019 jumlah ibu hamil yang ada di Kota Kediri sebesar
5320 dan yang mendapatkan pemberian tablet Fe 4877 (91,67%) ibu hamil
dan Fe3 scbesar 4645 (87,31%) ibu hamil. Sedangkan pada tahun 2020
jumlah ibu hamil yang ada di Kota Kediri sebesar 5320 dan yang
mendapatkan pemberian tablet Fel 4877 (91,67%) dan Fe3 4645 (87,31%).
Pada kecamatan dan Puskesmas Kota Kediri 2020, cakupan Fel dan Fe3 yang
terendah adalah pada Kecamatan Kota, yaitu Puskesmas Kota Wilayah
Selatan, dengan Fel sebesar 69.81% dan Fe3 sebesar 66,29% (Dinas
Kesehatan Kota Kediri, 2021).

Berdasarkan data pendahuluan yang di lakukan di BPM Ny. V Desa
Gayam Kota Kediri terdapat 80% ibu hamil mengalami anemia (Data Di
BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri, 2022)

Zat besi bagi ibu hamil penting untuk pembentukan dan
mempertahankan sel darah merah. Kecukupan sel darah merah akan
menjamin sirkulasi oksigen dan metabolisme zat-zat gizi yang dibutuhkan ibu
hamil. Selain itu asupan zat besi sejak awal kehamilan cukup baik, maka
janin akan menggunakannya untuk kebutuhan tumbuh kembangnya, sekaligus
menyimpan dalam hﬁi sebagai cadangan sampai usia 6 bulan setelah
dilahirkan. Sehingga kekurangan zat besi sejak sebelum hamil bila tidak
diatasi dapat mengakibatkan ibu hamil menderita anemia, kondisi
meningkatkan risiko kematian pada saat melahirkan, melahirkan bayi dengan
berat badan lahir rendah, janin dan ibu mudah terkena infeksi dan keguguran.
Selain itu juga zat besi sangat dibutuhkan untuk perkembangan otak bayi
diawal kelahirannya (Mulyono,2013).

Program penanggulangan anemia yang dilakukan adalah memberikan
tablet tambah darah yaitu preparat Fe yang bertujuan untuk menurunkan
angka anemia pada ibu Hamil. Penanggulangan anemia pada ibu hamil
dilaksanakan dengan memberikan 90 tablet Fe kepada ibu hamil selama
periode kehamilannya. Pemberian tablet besi (Fe) merupakan salah satu
pelayanan kesehatan yang diberikan kepada ibu hamil dalam upaya

meningkatkan kualitas kehamilannya dan mempersiapkan persalinan yang




sehat dan aman. Tablet besi (Fe) diberikan 90 tablet selama masa kehamilan,
setiap pemberian 30 tablet (Fel), 60 tablet (Fe2) dan 90 tablet (Fe3) (Depkes,
2020).

Responden yang berpengetahuan kurang tentang Zat besi sebaiknya di
konsumsi dengan menggunakan Air teh, sebagian besar belom bisa
menjawab, karena ibu hamil mengatakan banyak yang menggunakan air teh
untuk minum tablet Fe dikarenakan ibu hamil tidak mengetahui cara
konsumsi tablet Fe yang baik dan ibu hamil lebih senang menggunakan air
teh di b@dingkan menggunakan air putih biasa (Dekes, 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Konsumsi Tablet Fe Pada Saat
Kehamilan Di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri ?”

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk Mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Konsumsi
Tablet Fe Pada Saat Kehamilan Di BPM Ny. V Desa Gayam Kota
Kediri
2. Tujuan Khusus
a). Mengidentifikasi ibu berdasarkan usia ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet Fe di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.
b). Mengidenti&asi ibu hamil berdasarkan tingkat pendidikan
terakhir ibu dalam mengonsumsi tablet Fe di BPM Ny. V Desa

c). Mengidentifikasi ibu hamil berdasarkan peckerjaan dalam

Gayam Kota Kediri.

mengonsumsi tab&Fe di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.
d). Mengidentifikasi ibu hamil berdasarkan trimester kehamilan dalam

mengonsumsi tablet Fe di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.
e). Mengidentifikasi Pengetahuan ibu tentang konsumsi tablet Fe pada

saat kehamilan.




C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritj
Bagi institusi diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
tambahan informasi dan referensi bagi perpustakaan dan mahasiswa yang
ingin melakukan penelitian lebih lanjut, baik penelitian serupa atau
penelitian yang lebih kompleks mengenai konsumsi tablet fe pada saat
- kehamilan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi ibu hamil
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman, evaluasi, serta
menambah pengetahuan ibu hamil tentag anemia yang meliputi
pengertian anemia, penyebab anemia, tanda dan gejala anemia,
klasifikasi anemia, bahaya anemia, dan pencegahan anemia.
b. aagi bidan di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta evaluasi dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil dan sebagai salah
satu sumber informasi untuk mengetahui konsumsi tablet Fe pada saat
kehamilan di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk peneliti
selaniutnya khususnya penelitian mengenai cara minum tablet Fe pada

saat kehamilan.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tablet Tamha&Darah

1. Pengertian Tablet Tambah Darah

Tablet Fe (zat besi) adalah tablet besi yang setiap tablet
mengandung 200mg sulfat ferosus (yang setara dengan 60mg besi
elemental) dan O,wg Asam Folat (Ningrum, 2010).

Tablet Fe merupakan mikro elemen yang esensial bagi tubuh yang
sangat diperlu&n dalam pembentukan darah, yakni dalam hemoglobin
(Hb). Zat besi adalah salah satu unsur penting dalam proses pembentukan
sel darah merah. Z%besi secara ilmiah diperoleh dari makanan, walaupun
terdapat sumber makanan nabati yang kaya zat besi, seperti daun
singkong, kangkung, dan sayuran berwarna hijau lainnya. Namun zat besi
dalam makanan tersebut lebih sulit penyerapannya, sehingga ibu hamil
yang kekurangan zat besi sangat dianjurkan untuk mengkonsumsi tablet
zat besi&/lardhiyanti, 2012).

Tablet Fe adalah tablet tambah darah untuk menanggulangi anemia
gizi besi yang diberikan kepada ibu hamil, dimana cakupan ibu hamil
mendapat tablet fe adalah cakupan ibu hamil yang mendapat 90 tablet fe
selama periode kehamilannya di satu wilayah kerja pada kurun waktu

tertentu.

. Manfaat Tablet TanBah Darah

Tablet Fe ini bila diminum secara teratur dan sesuai aturan dapat
bermanfaat mencegah dan menanggulangi anemia gizi. Manfaat tablet Fe
yang dibutuhkan oleh ibu hamil adalah untuk memperbaiki status zat gizi
secara cepat, secbagai strategi dan dapat mengurangi resiko terjadinya
kekurangan zat besi (Sulistyawati, 2011).

Untuk memelihara kehamilan zat besi sangat penting karena pada

masa kehamilan volume darah meningkat 25%, dan juga penting untuk




bayi membangun persediaan darahnya. Dapat dijumpai di hati, daging
merah, sayuran hijau, wijen, buah-buahan kering, dan kuning telur.
Penyerapan zat besi dapat terbantu dengan konsumsi vitamin c. segera
mulai minum begitu mengetahui hamil, setiap hari satu tablet paling
sedikit 90 tablet selama masa kehamilan. Lebih baik bila lebih dari 90

tablet sampai melahirkan (Waryana, 2011).

. Efek Samping Tablet Tambah Darah Pada Ibu Hamil

Tablet Fe kadang-kadang dapat memberikan beErapa efek
samping yang tidak berbahaya dan biasanya bersifat ringan seperti perut
terasa tidak enak, mual-mual, susah buang air besar dan tinja berwarna
hitam. Biasanya untuk mengurangi gejala sampingan tersebut ibu hamil
dianjurkan meminum tablet Fe pada malam hari menjelang tidur dan lebih
baik setelah minum tablet fe disertai makan buah seperti pisang, jeruk, dan
papaya (Gilang, 2016).

Suplemen oral zat besi dapat menyebabkan mual, muntah, kram
lambung, nyeri ulu hati dan perubahan warna pada feses dan urine. Untuk
mengurangi efek samping obat, sebaiknya:

a. Tablet Fe dengan dosis rendah lebih cenderung ditoleransi dari pada
dosis tinggi. Maka pemberian tablet Fe sebaiknya dalam dosis rendah.

b. Pemberian zat besi harus dibagi serta dilakukan dengan interval
sedikitnya 6-8 jam, dan kemudian interval ini ditingkatkan hingga 12-
24 jam jika timbul efek samping.

c. Minum tablet fe pada saat makan atau segera sesudah dapat mengurangi
gejala mual yang menyertainya, tetapi juga akan menurunkan jumlah

zat besi yang diabsorpsi (Ningrum, 2011).




4. Dosis Tablet Tambah Darah Pada Ibu Hamil

Pemberian dosis zat besi dibedakan berdasarkan dosis pengobatan
dan pencegahan. Pemberian dosis pencegahan diberikan pada kelompok
ibu hamil dan nifas tanpa melakukan pemeriksaan Hb, yaitu | tablet per
hari (60 mg besi elemental) dan 0,25 mg asam folat yang dilakukan secara
berturut-turut sejak kehamilan minimal 90 hari hingga 42 hari pada masa
nifas dan diberikan sejak kunjungan pertama kehamilan (K1). Sedangkan
untuk dosis pengobatan diberikan kepada ibu hamil yang menderita
anemia (Hb <11gr/dl) sejak kehamilan hingga masa nifas diberikan 3 kali
perhari.

Tablet besi (Fe) dapat diberikan dalam keadaan perut kosong (1
jam sebelum makan) sehing%akan memberikan keluhan yang biasa
terjadi di saluran pencernaan berupa rasa tidak enak di ulu hati, mual,
muntah, sulit buang air besar (konstipasi), serta tinja menjadi hitam
(Proverawati dan Asfuah, 2009).

Mengkosumsi zat besi bersama makanan dapat mengurangi
munculnya keluhan namun jumlah zat besi yang diserap tidak akan
maksimal, apabila terjadi konstipasi setelah mengkonsumsi tablet Fe, ibu
hamil dapat mengatasinya dengan meningkatkan konsumsi air putih dan
makanan yang mengandung serat. Sedangkan untuk mengurangi terjadinya
mual setelah mengkonsumsi tablet Fe yaitu dengan mengurangi dosisnya
menjadi 2x1/2 tablet per hari. Petugas kesehatan juga menyarankan untuk
mengkonsumsi tablet Fe di malam hari sebelum tidur untuk menghindari

keluhan mual setelah mengkonsumi tablet Fe (Susiloningtyas, 2012).

5. Resiko Kekurangan Zat Besi Pada Ibu Hamil
Zat besi bagi ibu hamil penting untuk pembentukan dan
mempertahankan sel darah merah. Kecukupan sel darah merah akan
menjamin sirkulasi oksigen dan metabolisme zat-zat gizi yang dibutuhkan
ibu hamil. Selain itu asupan zat besi sejak awal kehamilan cukup baik,

maka janin akan menggunakannya untuk kebutuhan tumbuh kembangnya,




sekaligus menyimpan dalanﬁlati sebagai cadangan sampai usia 6 bulan
setelah dilahirkan. Sehingga kekurangan zat besi sejak sebelum hamil bila
tidak diatasi dapat mengakibatkan ibu hamil menderita anemia, kondisi
meningkatkan risiko kematian pada saat melahirkan, melahirkan bayi
dengan berat badan lahir rendah, janin dan ibu mudah terkena infeksi dan
keguguran. Selain itu juga zat besi sangat dibutuhkan untuk perkembangan
otak bayi diawal kelahirannya (Mulyono,2013).

Menurut Waryana (2011), risiko kekurangan zat besi pada ibu
hamil adalah sebagai berikut :
a. Gangguan pertumbuhan janin
b. Risiko melahirkan bayi berat badan lahir rendah (BBLR)
c. Risiko terjadinya perdarahan antepartum dan postpartum
d. Risiko kematian maternal

e. Bayi mudah terinfeksi dan mudah menderita gizi buruk

. Cara Pencegahan Kekurangan Zat Besi Pada Ibu Hamil

Cara pencegahan kekurangan zat besi pada ibu hamil dan nifas
pemberian sehari | tablet (60mg elemental iron dan 0,2mg asam folat)
selama sedikitnya 90 hari masa kehamilan sampai 42 hari setelah
melahirkan :

). Makan-makanan yang banyak mengandung zat besi dari bahan
makanan hewani (daging, ikan, ayam, hati, telur) dan bahan makanan

nabati (sayuran berwarna hijau tua, kacang- kacangan, tempe).

2). Makan sayur-sayuran dan buah-buahan yang banyak mengandung
vitamin ¢ (daun katuk, daun singkong, bayam, jambu, tomat, jeruk,
dan nenas) sangat bermanfaat untuk meningkatkan penyerapan zat

besi dalam usus (Waryana, 2010).




7. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi 4bsorbsi Tablet Tambah Darah

a. Faktor Pendorong

Faktor — faktor yang mempengaruhi absorbsi Fe yaitu :
1) Bentuk Fe

Besi-hem yang merupakn bagian dari hemoglobin dan myoglobin
yang terdapat dalam daging hewan dapat diserap dua kali lipat dari

dari pada besi non-hem yang berasal dari makanan nabati.
2) Asam Organik

Vitamin C dan asam sitrat sangat membantu penyerapan besi non-

hem dengan merubah bentuk feri menjadi fero.

3) Tingkat Keasaman Lambung

Keasaman lambung dapat meningkatkan daya larut besi. Kekurangan
asam klorida dilambung atau penggunaan obat-obatan yang bersifat
basa seperti antacid dapat menghalangi absorpsi besi.

b. Faktor Penghambat
(0]

Faktor yang menghambat penyerapan zat besi (tablet Fe) yaitu teh,
kopi, susu. Salah satu jenis minuman tersebut jika diminum bersamaan
dengan tablet Fe, maka dapat menghambat penyerapan zat besi
ters&but, yaitu sebagai berikut:

1) Asam Fitat, asam oksalat dan tannin

Ketiga jenis zat tersebut dapat mengikat Fe sehingga dapat
menghambat penyerapannya. Namun, pengaruh negatife ini dapat
dikurangi dengan mengkonsumsi vitamin C. Mengkonsumsi
makanan yang kaya akan zat besi bersamaan dengan makanan yang
kaya vitamin C akan meningkatkan penyerapan mineral kedalam

tubuh.
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2) Tianin

Polifenol yang terdapat didalam teh, kopi, dan beberapa jenis

sayuran serta buah juga menghambat absorpsi besi dengan cara
mengikatnya. Bila zat besi tubuh tidak terlalu tinggi, sebaiknya tidak

mengkonsumsi teh atau kopi sewaktu makan.

8. Spesifiwi Tablet Tambah Darah

Tablet besi (Fe) atau tablet tambah darah (TTD) merupakan
suplemen yang mengandung zat besi dan folat yang diberikan kepada ibu
hamil untuk mencegah anemia gizi besi selama masa kehamilan yang
berfungsi sebagai pembentuk hemoglobin (Hl&dalam darah, Tablet besi
(Fe) merupakan tablet jenis salut gula yang mengandung zat besi yang
setara dengan 60 mg besi elemental (sediaan Ferro Sulfat, Ferro Fumarat,
atau Ferro Gluconat) dan asam folat sebanyak 0,400 mg. Tablet besi (Fe)
biasanya ditambahkan penambah rasa vanilla untuk menutupi bau yang
tidak enak dari tablet Fe. Kandungan tablet Fe menurut Kementerian
Kesehatan (2015) merupakan produk farmasi dan diproses sesuai standar
GMP (Good Manufacturing Practices) yang telah teregistrasi di BPOM,
dengan 10 tablet berwarna merah tiap stripnya yang dalam kemasan

alumunium. (Kemeterian Kesehatan, 2013).

9. Kﬂsumsi
a) Pengertian Konsumsi
Konsumsi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
manusia dengan menggunakan serta mengurangi daya guna dari suatu
barang maupun jasa yang memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidup serta kepunahan manusia baik secara perlahan atau sekaligus.
Konsumsi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan
ckonomi yang dilakukan oleh manusia. Sesecorang yang melakukan

kegiatan konsumsi, umumnya disebut sebagai konsumen, sedangkan
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produk - produk yang dikonsumsi merupakan barang maupun jasa yang

ditawarkan oleh produsen kepada konsumen.

b) Pengertian Konsumsi Menurut Para Ahli

1) Menurut T. Gilarso (2003)
Pengertian Konsumsi adalah titik pangkal dan tujuan akhir dari
seluruh kegiatan ekonomi masyarakat.

2) Menurut Gregory Mankiw (2007)
Pengertian konsumsi adalah pembelanjaan barang dan jasa oleh
rumah tangga. Yang dimaksud dengan barang adalah barang rumah
tangga yang sifatnya tahan lama meliputi, perlengkapan, kendaraan,
dan barang yang tidak tahan lama, contohnya makanan dan pakaian.
Pembelanjaan jasa yang dimaksud adalah barang yang tidak
berwujud konkret, contohnya pendidikan.

3) Kamus Besar Ekonomi (KBBI)
Menurut Kamus Besar Ekonomi (KBBI), arti kata konsumsi adalah
tindakan manusia untuk menghabiskan atau mengurangi kegunaan
(utility) suatu benda baik secara langsung atau tidak langsung — pada
pemuasan terakhir dari kebutuhannya.

4) Samuelson dan Nordhaus (2001)
Konsumsi adalah pengeluaran yang dilakukan guna memenuhi
pembelian barang dan jasa untuk mendapatkan kepuasan maupun
untuk memenuhi kebutuhannya. Konsumsi digolongkan menjadi dua
yakni konsumsi rutin dan konsumsi yang sifatnya sementara.
Konsumsi yang sifatnya rutin memiliki arti sebagai pengeluaran
yang dilakukan untuk pembelian barang maupun jasa secara
berulang ulang selama bertahun — tahun. Sedangkan arti konsumsi
sifatnya sementara adalah setiap tambahan yang sifatnya tidak

terduga dalam konsumsi rutin.
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5) Menurut Muhamad Abdul Halim
Konsumsi adalah pengeluaran konsumsi rumah tangga mencakup
pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga untuk mendapatkan
barang dan jasa sebagai kebutuhan hidup sehari-hari dalam suatu

periode tertentu. ( Edelweis Lararenjana, 2021).

B. Pengetah&n
1. Definisi Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melahﬁ'indra pendengaran yaitu telinga
dan indra pengelihatan yaitu mata. Pengetahuan seseorang individu
terhadap sesuatu dapat berubah dan berkembang sesuai kemampuan,
kebutuhan, pengalaman dan tinggi rendahnya mobilitas informasi tentang
sesuatu dilingkungannya. (Notoatmodjo, 2003)

Sebelum seseorang mengadopsi perilaku baru ( berperilaku baru )
dalam diri orang tersebut menjadi proses berurutan yakni : (Notoatmodjo,
2003)

a. Awarenes (kesadaran), dimana orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (objek).

b. Interest (merasa tertarik), terhadap atau objek tersebut, disini sikap
subjek sudah mulai timbul.

c. Evaluation (menimbang-nimbang), terhadap baik atau tidaknya
stimulustersebut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah
lebih baiklagi.

d. Trial (mencoba), dimana subjek mulai mencoba melakukan sesuatu

sesuai dengan apa yang dikehendaki stimulus.
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e. Adoption (beradaptasi), dimana subjek telah berperilaku baru sesuai

denganpengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.

. Tinjauan Tentang Pengetahuan

Pengetahuan yang termasuk kedalam fungsi kognitif memiliki
enam tingkatan,antara lain: (Notoatmodjo, 2003)
a. Tahu ( Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tinggkatan ini
adalah mengingat kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari
seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.

b. Memahami ( Comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat
menginterprestasikan materi tersebut secara benar.

c. Aplikasi ( Application )

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan

materi yang telahdipelajari pada situasi atau kondisi nyata.
d. Analisis ( Analysis )

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek kedalam komponen -komponen yang masih dalam suatu
struktur organisasi tersebut.

e. Sintesis ( Syntesis )

Sintesis diartikan sebagai kemampuan untuk meletakkan atau

menghubungkan bagian-bagian kedalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru.
f. Evaluasi ( Evaluation)

Evaluasi diartikan sebagai ini berkaitan dengan kemampuan
untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau

objek
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3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan
Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan, antara lain:
(Notoatmodjo, 2003)
a. Umur
Umur adalah lamanya hidup seseorang dalam tahun yang dihitung
sejak dilahirkan. Semakin tinggi umur sesecorang, maka semakin
bertambah pula ilmu atau pengetahuan yang dimiliki karena
pengetahuan seseorang diperoleh dari pengalaman sendiri maupun
pengalaman yang diperoleh dari orang lain.
b. Pendidikan
Pendidikan merupakan proses menumbuh kembangkan seluruh
kemampuan dan perilaku manusia melalui pengetahuan, sehingga
dalam pendidikan perlu dipertimbangkan umur (proses perkembangan
klien) dan hubungan dengan proses belajar. Tingkat pendidikan juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang
atau lebih mudah menerima ide-ide dan teknologi. Pendidikan meliputi
peranan penting dalam menentukan kualitas manusia. Dengan
pendidikan manusia dianggap akan memperoleh pengetahuan
implikasinya. Semakin tinggi pendidikan, hidup manusia akan semakin
berkualitas karena pendidikan yang tinggi akan membuahkan
pengetahuan yang baik yang menjadikan hidup yang berkualitas.
c. Paparan Media Massa
Melalui berbagai media massa baik cetak maupun elektronik maka
berbagai informasi dapat diterima oleh masyarakat, sehingga seseorang
yang lebih sering terpapar media massa akan memperoleh informasi
yang lebih banyak dan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan yang
dimiliki.
d. Sosial Ekonomi ( Pendapatan)
Dalam memenuhi kebutuhan primer, maupun skunder keluarga,
status ekonomi yang baik akan lebih mudah tercukupi dibanding orang

dengan status ekonomi rendah, semakin tinggi status sosial ekonomi
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seseorang semakin mudah dalam mendapatkan pengetahuan, sehingga
menjadikan hidup lebih berkualitas.
e. Hubungan Sosial
Faktor hubungan sosial mempengaruhi kemampuan individu
sebagai komunikan untuk menerima pesan menurut model komunikasi
media. Apabila hubungan sosial sesecorang dengan individu baik maka
pengetahuanyang dimiliki juga akan bertambah.
f. Pengalaman
Pengalaman adalah suatu sumber pengetahuan atau suatu cara
untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan
cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa yang lalu.
Pengalaman seseorang individu tentang berbagai hal biasanya diperoleh
dari lingkungan kehidupan dalam proses pengembangan misalnya
sering mengikuti organisasi.
4, Cara Pengukuran Pengetahuan
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau
angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek
penelitian atalu'esponden (Notoatmodjo, 2010). Cara mengukur tingkat
pengetahuan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, kemudian
dilakukan penilaian nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban
salah. Berdasarkan skala data rasio maka rentang skor pengetahuan yaitu 0

sampai 100 (Arikunto, 2013).




5. Konversi Hasil Presentase
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Pada penelitian ini yang diteliti berupa pengetahuan depgan

karakteristik usia, pendidikan, pekerjaan, trimester kehamilan. Hasil

analisis penelitian ini berupa perhitungan proporsi dari variable yang

disajikan dalam bentuk tabel. Adapun rumus untuk memperoleh skor

presentase menurut Riwidikdo :

Skor Presentase = Skor vang diperoleh responden x 100%

Jumlah Responden




6. Kerangka Teori
Gambar 2.1 Kerangka Teori
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, desain penelitian
yang digunakan adalah cross-sectional (potong lintang)  yaitu suatu
penelitian dimana variable di observasi sekligus pada waktu yang sama,
penelitian ini bertujuan untu mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang
Konsumsi Tablet Fe Pada Kehamilan Di BPM Ny. V Desa Gayam Kota
Kediri.

B. Kerangka Kerja
Gambar 3.1 Kerangka Kerja

Masalah Penelitian
PENGETAHUAN IBU TENTANG KONSUMSI TABLET Fe PADA SAAT
KEHAMILAN DI BPM NY. V DESA GAYAM KOTA KEDIRI

v

Populasi
Seluruh ibu hamil yang memeriksakan kclilannya di BPM Ny. V Desa Gayam
Kota Kediri sejumlah 30 orang ibu hamil

v

Sampel
Ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di BPM Ny. V Desa Gayam Kota
Kediri sejumlah 30 orang ibu hamil

Instrument Dan Pengumpulan Data
Kuesioner

v

Analis Data
Setelah data terkumpul kemudian ditabulasikan dan dikelompokkan sesuai
dengan sub variable yang di teliti

v

Hasil Presentase

v

Kesimpulan
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C. Populasi
Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya (antenatal care) ke BPM Ny. V Desa Gayam

Kota Kediri.

D. Besar Sampel -

Yang menjadi sampel penelitian ini adalah ibu hamil yang
memeriksakan kandungannya (antenatal care) di BPM Ny. V Desa Ga
Kota Kediri. Sampel penelitian ini diambil dengan metode total populasi Ibu
hamil yang memeriksakan kehamilannya di BPM Ny. V Desa Gayam Kota

Kediri, sehat jasmani dan rohani, dan ibu hamil yang bersedia jadi responden

di penelitian ini.

E. Variabel Penelitian
l.ﬁﬁabel Dependen
Variabel dependen dapat juga disebut sebagai variabel output.
Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terkait, variabel
terkait merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas ( Sugiyono, 2018).
2. Variabel Independen
Bahasa Indonesia variabel independen dapat diartikan wvariabel
bebas, variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (
Sugiyono, 2018).
Variabel Independen dalam penelitian ini ialah pengetahuan,
motivasi dan dukungan keluarga.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah karakteristik yang diamati oleh sesuatu
yang di definisikan tersebut ( Nursalam, 2013).

Definisi operasional dalam penelitian ini :
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3.1 Tabel Definisi operasional Pengetahuan Ibu Tentang Konsumsi Tablet Fe

Pada Saat Kehamilan Di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.

Varibel Dependen

Variabel
Ibu Hamil

Definsi Operasinal

Seorang wanita yang
sedang mengandung
UK 1 minggu — 40
minggu yang
mengonsumsi tablet

Fe.

Variabel Independen

Variabel

Pengetahuan Kemampuan

Motivasi

Dukungan

Defini Operasional

hamil

bagaimana

mengonsuﬁi tablet
Fe, dosis tablet Fe,

waktu konsumsi
tablet Fe, dan
manfaat tablet Fe.

Keinginan yang
timbul dari diri
sendiri untuk

mengonsumsi tablet

Fe.

Perhatian

tentang

cara

Instrumen

Kuesioner dan
Wawancara di
BPM Ny. V
Desa  Gayam

Kota Kediri.

Instrumen

ibu Kuesioner

Kuesioner

yang Kuesioner

Hasil Ukur
Ibu hamil UK
1-40 minggu
yang
mengonsumsi
tablet Fe = 1
ibu hamil UK
1-40 minggu
yang
mengonsumsi

tablet Fe = 0

Hasil Ukur
Pengetahuan
baik =75
kurang <65

Baik =75
Kurang <65

Baik =75

Skala
Ordinal

Skala
Ordinal

Ordinal

Ordinal




21

Keluarga diberikan pada ibu Kurang <65
hamil dalam bentuk

dukungan moril dan

fasilitas beruba
perhatian dan
mendengarkan

keluhan ibu.

G. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian deskriptif kuantitatif ini adalah hamil yang melakukan
pemeriksaan ﬁjamilan (antenatal care) di BPM Ny. V Desa Gayam Kota
Kediri. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data %'ner,
yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara menggunakan kuesioner kepada subjek

penelitian yang sebelumnya telah dilakukan informed consent.

H. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri Pada
hari selasa tanggal 31 juli — 2 agustus 2022.

I. Analis Data
1. Pengolahan data
Setelah data terkumpul, maka langkah yang dilakukan berikutnya
adalah pengolahan data. Proses pengolahan data adalah.

a) Editing
Kegiatan ini dilakukan dengan cara memeriksa data hasil
jawaban dari kuesioner yang telah diberikan kepada responden dan
kemudian dilakukan koreksi apakah telah terjawab dengan lengkap.
Editing dilakukan dilapangan sehingga bila terjadi kekurangan atau

tidak sesuai dapat segera dilengkapi.
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b) Coding
Kegiatan ini memberi kode angka pada kuesioner dari data yang
terdiri atas beberapa kategori untuk memudahkan dalam proses
pembacaan. Coding dalam penelitian ini adalah: pengetahuan baik >75,
dan pengetahuan kurang <65.
¢) Scoring
Setelah kuesioner dikumpulkan kemudian pengolahan data
dilakukan dengan pemberian skor, dimana setiap jawaban diberi bobot,
penegtahuan baik >75, pengetahuan buruk <65. Kemudian di
klasifikasikan selanjutnya hasil perhitungan presentase pengetahuan ibu
hamil di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri tentang konsumsi tablet Fe.
d) Entry Data
Dilakukan dengan cara memasukan data ke dalam computer
atau leptop menggunakan Microsoft Word.
e) Cleaning
Dilakukan dengan cara mengecek kembali data yang sudah
dimasukkan untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan
kode, ketidaklengkapan dan sebagainya, kemudian dilakukan

pembetulan ataukoreksi.

g‘[elah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa data, sehingga data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan,
adapun data dianalisis. Analisis data pada penelitan ini adalah analisis
univariat yaitu menganalisis terhadap tiap penelitian untuk menghasilkan
distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variable. Pada penelitian ini
aiabel yang diteliti berupa cara, waktu, dosis tentang konsumsi tablet Fe.
Hasil analisis penelitian ini berupa perhitungan proporsi dari variable

yang disajikan dalam bentuk tabel.
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J. Etika Penelitian

Dalam melakukan penelitian khususnya jika yang menjadi subyek
penelitian adalah manusia, maka penelitian harus memahami hak dasar
manusia. Manusia memiliki kebebasan dalam menentukan dirinya, sehingga
penelitian yang akan dilaksanakan benar-benar menjunjung tinggi kebebasan
manusia (Hidayat, 2009).
Masalah etika yang harus di perhatikan antara lain sebagai berikut:
1) Informed Consent

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara
penelitian dengan responden penelitian dengan memberikan lembar
persetujuan sebelum penelitian dilakukan. Tujuan informed consent
adalah agar subyek mengerti maksud dan tujuan penelitian, mengetahui
dampaknya.

2) Anonimity (tanpa nama)

Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam
penggunaan subyek penelitian dengan cara tidak mencantumkan nama
responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada
lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.

3) Confidentiality (kerahasiaan)

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan
jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-
masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti (Hidayat, 2009).

K. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mengakibatkan hasilnya
belom sesuai yangﬁharapkan, keterbatasan tersebut yaitu waktu pelaksanaan
singkat, sehingga kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yaitu

responden hanya bisa menjawab benar atau salah.




BAB1V
HASIL PENELITIAN

A. Data Umum

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di BPM Bidan Ny. V yang merupakan
salah satu BPM yang berada di Jl. Raya Gayam, Kelurahan Gayam,
Kecamatan, Kota, Kota Kediri, Jawa Timur.

BPM Bidan Ny. V mempunyai | orang asisten bidan. Jenis
pelayanan yang diberikan yaitu kesehatan ibu dan anak, meliputi
pemeriksaan ibu hamil (ANC), pelayanan ibu bersalin, pelayanan
Keluarga Berencana (KB), imunisasi dan pelayanan kesehatan ibu dan
anak. Untuk menunjang dalam melakukan pelayanan, BPM tersebut
memiliki sarana meliputi 1 kamar bersalin, dengan 1 tempat tidur, 1
kamar nifas dan | kamar pegiksa. Waktu pelayanan setiap hari (Senin
s.d Minggu), pada pagi hari pukul 06.00 WIB s.d 08.00 WIB dan pada
sore hari pukul 16.00 WIB s.d 21.00 WIB, sedangkan untuk pelayanan
persalinan 24 jam.

Pada tahun 2021, jumlah kunjungan pemeriksaan kehamilan
(ANC) setiap bulan yaitu sebanyak + 100 ibu hamil, jumlah ibu
bersalin di BPM Bidan Ny. V setiap bulan yaitu + 35 orang, bayi atau
balita yang imunisasi sebanyak + 25 orang setiap bulan, dan yang

berKB sebanyak + 300 orang setiap bulan.

Tabel 4.1 Distribusi responden tentang pendidikan terkahir yang di

tempuh ibu hamil

Eﬂdidikan Terkahir Frekuensi Presentase
SD 1 3,33%
SMP 7 23.33%
SMA/SMK 17 56,67%

74
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g 2 6,67%
S1 3 10%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 4.1 ibu hamil di BPM Ny. V dapat di ketahui
tentang pendidikan terkahir dari ibu hamil yaitu SD 3,33% dari 1
responden, SMP 23,33% dari 7 responden, SMA/SMK 56,67% dari 17

responden, D3 6,67% dari 2 responden, S1 10% dari 3 responden.

(69
Tabel 4.2 Distribusi Responden dari usia

Usia Frekuensi Presentase
>20 - 28 tahun % 43,33%
>29 — 37 tahun 17 56,67%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 ibu hamil di BPM Ny. V dapat di ketahui

tentang umur dari ibu hamil yaitu >20 — 28 tahun 43.33% dari 13

responden, =29 — 37 tahun 56,67% dari 17 responden.

Tabel 4.3 Distribusi Responden tentang ibu hamil yang berkerja

atau tidak bekerja.
Status Frekuensi Presentase
Bekerja 16 53,33%
Tidak Bekerja 14 46,67%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.3 ibu hamil di BPM Ny. V dapat di ketahui

tentang status dari ibu hamil yaitu yang bekerja 53,33% dari 16 responden,

dan yang tidak bekerja yaitu 46,67% dari 14 responden.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi tingkat Trimester Kehamilan Ibu
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Kehamilan Frekuensi Presentase
Trimester 1 9 30%
Trimester 2 & 36,67%
Trimester 3 10 33,33%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.4 ibu hamil di BPM Ny. V dapat di ketahui
bahwa sebagian besar (30%) atau 9 responden kehamilan dengan trimester
I, (36,67%) atau 11 responden kehamilan dengan trimester 2, dan

(33,33%) atau 10 responden kehamilan dengan trimester 3.

. Data Khusus

Setelah mengetahui data umum dalam penelitian ini maka berikut
akan di tampilkan hasil penelitian terkait dengan data khusus mengenai
pengetahuan ibu hamil tentang konsumsi tablet Fe bertempatan di BPM
Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.

Tabel 4.5 Distribusi Responden pengetahuan ibu hamil tentang
konsumsi tablet Fe bertempatan di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Baik a 66,66%
Buruk 10 33,34%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.5 ibu hamil di BPM Ny. V dapat di ketahui
bahwa sebagian besar (66,66%) atau 20 responden memiliki pengetahuan
baik dan sebagian kecil (33,34%) atau 10 responden memiliki

pengetahuan buruk.
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C. Validit&Pene]itian

Kuesioner yang digunakan telah dilakukan uji content validity
tentang pengetawn triple eliminasi kepada pakar yakni pengampu
bimbingan KTI. Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas content
(isi) . Uji wvaliditas isi dilakukan dengan 16 soal kuesioner yang
disesuaikan dengan teori dalam konsep. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Reni Dwi Meta yang dilakukan pada tahun 2017 yang
menghasilkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden ibu
hamil yang paling banyak memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori
cukup sebanyak 12 responden (48@. Dan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan hampir 66% responden ibu hamil memiliki pengetahuan yang
lebih baik dan tidak ditemukannya kesenjangan dalam penelitian dengan
teori yang dikemukakan dalam penelitian sebelumnya yang dijadikan

acuan oleh peneliti dalam penulisan KTI ( Karya Tulis Ilmiah).




BAB V
PEMBAHASAN

A. Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian “Bagaimana Gambaran

Pengetahuan Ibu Tentang Konsumsi Tablet Fe Pada Saat Kehamilan Di

BPM Ny. V Desa Gaam Kota Kediri” yang dikaitkan dengan kesesuaian

atau tidaksesuaian antara konsep teoritik dengan hasil penelitian di

lapangan.

1.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia lbu Hamil Dalam

Mengkonsumsi Tablet Fe Di BPM Ny. V.

sebagian besar responden yaitu 15 responden (60%) berusia 29 — 37

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 25 responden,

tahun. Meﬂmt teori usia sangat mempengaruhi karakteristik
seseorang. Usia yang lebih muda atau menikah muda misalnya saat
usia 17 tahun, dipastikan mempunyai pengalaman dan kematangan
emosi yang berbeda dengan orang yang sudah berusia 20 tahun ke
atas.

Pada usia 17 tahun, mungkin karena perbedaan pengalaman
dan kurangnya informasi karena dampak dari perbedaan usia akan
berpengaruh pada pemilihan pelayanan keschatan. Disamping itu
pengaruh emosi juga akan menentukan pemilihan dalam pelayanan
kesehatan.

Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh kemenkes yogyakarta
dalam jurnalnya yang berisi Wanita usia subur ( WUS ) adalah wanita
yang memasuki usia 15- 49 tahun tanpa memperhitungkan status
perkawinannya. Dan dapat disimpulkan dalam penelitian ini dapat
dikatakan bahwa usia 29-37 tahun merupakan usia reproduksi sehat
dimana ibu hamil lebih memperhatikan kehamilannya dengan mencari

banyak informasi terkait dengan kesehatan.

VA




27

. Gambaran Kepatuhan Ibu Hamil Berdasarkan Pengetahuan Dalam

Mengkonsumsi Tablet Fe Di BPM Ny. V.
&l Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa dari 25 responden

agian besar memiliki pengetahuan tinggi/Baik yaitu sebesar (80%)
dan sebﬁ'an kecil memiliki pengetahuan rendah/Buruk yaitu sebesar
(20%). Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan
dalam penelitian ini yaitu apa yang diketahui ibu hamil tentang tablet
Fe @

Tablet Fe merupakan vitamin dan mineral penting bagi wanita
hamil untuk mencegah kecacatan pada perkembangan bayi baru lahir
dan kematian ibu yang disebabkan oleh anemia berat. Oleh karena itu,
tablet ini sangat diperlukan ibu hamil. Sudah selayaknya seorang ibu
hamil akan mendapatkan 90 tablet Fe selama masa kehamilannya.

Berdasakan hasil penelitian lain disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara pengetahuan den kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
kesesuaian teori dengan hasHeneliti yaitu pengetahuan ibu yang baik
dapat berpengaruh terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet Fe karena diharapkan ibu hamil yang memiliki pengetahuan
yang baik akan mudah menerima informasi dan mengetahui
pentingnya mengkonsumsi tablet Fe selama kehamjlan.

Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Ibu Dalam Mengkonwsi Tablet Fe Di BPM Ny.V

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar re den
berpendidikan SMA/SMK yaitu 14 responden (56%). Tingkat
pendidikan ibu mempengaruhi kesadaran tentang pentingnya arti
kesehatan, memilih dan mengolah bahan pangan, dan pe’man%an
pelayanan kesehatan, maka dari itu pendidikan pasien dapat

meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe.
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Berdasarkan penelitian&n disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
ibu berpengaruh terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet Fe. Sehingga dﬁlt disimpulkan bahwa tingkat pendidikan ibu
berpengaruh terhadap keﬁuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet
Fe, karena diharapkan seseorang yang memiliki pendi%an tinggi
maka semakin mudah pula dalam menerima informasi. Maka lﬁﬂt
disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara teori dengan hasil
penelitian.

Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Pekerjaan Dalam
Mengkonsumsi Tablet Fe Di BPM Ny. V.

Hasil penelitian ini menunjukkan seluruh responden yaitu (52%)
bekerja dalam semua sektor pekerjaan dimasyaraka dan hanya (48%)
tidak melakukan pekerjaan dan hanya menjadi ibu rumah tangga
dirumah saja. Hal ini memperngarusi kesehaan dari janin yang
diandung oleh ibu hamil itu jika tetap melakukan pekerjaan dan
direkomendasikan untuk mengambil cuti hamil supaya dapat
mengikuti pemeriksaan kehamilan.

Pemeriksaan ANC yang dilakukan secara rutin minimal 4x selama
kehamilan yaitu 1 kali pada trimester I, 1 kali pada trimester 11 dan 2

1 pada trimester III dan pemeriksaan ini harus sesuai standar yang
dilakukan oleh bidan atau tenaga keschatan.

Berbagai penelitian lain juga menyebutkan bahwa rendahnya
partisipasi ibu hamil dalam melakukan kunjungan ANC berhubungan
dengan kepatuhan dalam konsumsi suplemen besi dikarenakan
padatnya pekerjaan ibu hamil. Dapat disimpulkan bahwa pekerjaan
yang dilakukan oleh Ibu Hamil dapat berpengaruh terhadap kepatuhan
ibu hamil dalam mengkonsumshtablet Fe karena salah satu standar
pemeriksaan kehan@n terdapat pemberian tablet Fe minimal 90 tablet
selama kehamilan. Maka dapat disimpulkan bahwa terjadi kesesuaian

antara teori dengan hasil penelitian.
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5. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil berdasarkan Trimester kehamilan

dalam mengkonsumsi Tablet Fe Di BPM Ny.V.

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil bahwa dari responden
sebanyak 30 responden ibu hamil trimester (TM) I sd 11l di BPM Ny.V
tidak patuh dalam mengkonsumsi Fe dengan presentase rata rata 30%
dari setiap trimester kehamilan. Hal ini menyatakan sebagian besar ibu
hamil trimester (TM) I sd 1II di BPM Ny.V tidak patuh dalam
meﬁonsumsi Fe.

Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe adalah ketaatan ibu
hamil melaksanakan anjuran dari petugas kesghatan untuk meminum
tablet Fe. Kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe diukur dari jumlah
minimal mengkonsumsi tablet Fe, ketepatan cara mengkonsumsi tablet
Fe, waka mengkonsumsi tablet Fe dan frekuensi konsumsi tablet Fe
perhari. Suplemen besi atau pemberian tablet Fe merupakan salah satu
upaya penting dalam mencegah dan menanggulangi anemia,
khususnya anemia defisiensi zat besi atau biasa disebut dengan anemia
kekurangan besi (Hidayah & Anasari, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Sitti M, dkk (2016) di wilayah
Puskesmas Ranomut Kota Manado mengatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan yaitu hubungan korelasi anatara kepatuhan ibu hamil
dalam mengkonsumsi tablet Fe dengan kadar hemoglobin dengan p =
0,00 < a = 0,05. Kebutuhan zat besi pada wanita hamil dengan janin
tunggal sekitar 1000mg selama hamil atau naik sekitar 200-300%.

Banyaknya ibu hamil yang mendapatkan tablet Fe namun masih
ada ibu hamil yang menderita anemia walaupun telah diberikan tablet
Fe, hal ini dikarenakan beberapa faktor, antara lain ibu tidak mengerti
cara mengkonsumsi tablet Fe yang benar sesuai anjuran. Sebaiknya
tablet Fe dikonsumsi setelah makan dan minum, tablet Fe tidak
dianjurkan bersamaan dengan mengkonsumsi suplemen yang

mengandung kalsium atau susu tinggi kalsium, kopi, dan teh karena
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penyerapan zat besi akan terganggu karena dapat mengikat Fe

sehingga mengurangi jumlah serapan (Amperaningsih, 2011).




AB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Pengetahuan ibu Tentang

Konsumsi Tablet Fe Pada Saat Kehamilan Di BPM Ny. V Desa Gayam

Kota Kediri yang dilakukan pada tanggal 31 juli 2022, pada 30 sampel ibu

hamil dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan pendidikan terkahir, ibu hamil di BPM Ny. V dapat di
ketahui tentang pendidikan terkahir dari ibu hamil yaitu SD 3,33%
dari 1 responden, SMP 23 33% dari 7 responden, SMA/SMK 56,67%
dari 17 responden, D3 6,67% dari 2 responden, S1 10% dari 3
responden.

Berdasarkan usia ibu hamil di BPM Ny. V dapat di ketahui tentang
umur dari ibu hamil yaitu =20 — 28 tahun 43,33% dari 13 responden,
>29 — 37 tahun 56,67% dari 17 responden

Berdasarkan status ibu hamil di BPM Ny. V dapat di ketahui tentang
status dari ibu hamil yaitu yang bekerja 53,33% dari 16 responden,
dan yang tidak bekerja yaitu 46,67% dari 14 responden.

Berdasarkan Trimester Kehamilan, ibu hamil di BPM Ny. V dapat di
ketahui bahwa scbagian besar (30%) atau 9 responden kchamilan
dengan trimester 1, (36,67%) atau 11 responden kehamilan dengan
trimester 2, dan (33,33%) atau 10 responden kehamilan dengan
trimester 3.

Berdasarkan tingkat pengetahuan, ibu hamil di BPM Ny. V dapat di
ketahui bahwa sebagian besar (66,66%) atau 20 responden memiliki
pengetahuan baik dan sebagian kecil (33,34%) atau 10 responden

memiliki pengetahuan buruk

21
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B. Saran

1. Kepada ibu hamil agar mengkonsumsi tablet Fe secara tepat terutama
pada jumlah, cara mengkonsumsi dan frekuensi konsumsi tablet Fe.

2. Pengetahuan dan pendidikan kaum wanita perlu selalu ditingkatkan
agar mereka lebih mengetahui dan lebih mengerti tentang manfaat
mengkonsumsi tablet Fe.

3. Agar melibatkan keluarga atau suami untuk memberikan dukungan
kepada ibu untuk selalu patuh mengkonsumsi tablet Fe.

4. Agar para petugas kesehatan untuk memberikan penyuluhan di tiap-

tiap posyandu tentang pentingnya mengkonsumsi tablet Fe.
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